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ABSTRACY 
This study aims to determine the effect of earnings per share, debt to quity 
ratio and return on equity to the stock price on the real estate and property 
companies on the Stock Exchange in the period from 2012 to 2014. 
The population used in this study are all the real estate and property 
company listed on the Indonesia Stock Exchange.Sampling was done by 
purposive sampling method.The number of samples collected as many as 30 
companies with 90 data.With the data, the outliers as much as 40 to 50 samples of 
data.The collected data were analyzed using data analysis first conducted classical 
assumption test before hypothesis test.Testing the hypothesis in this study using 
multiple regression analysis with t-test, f and the coefficient of determination. 
The results showed that the coefficient of determination obtained a value 
of 0.350, which means that 35% of the stock price is affected earnings per share, 
debt to equity ratio and return on equity while the balance of 65% is influenced 
by other variables outside the research.Hypothesis test results showed that the 
earnings per share effect on stock prices, while the debt to equity ratio and return 
on equity has no effect on stock prices. 
Keywords: earnings per share (EPS), debt to equity ratio (DER), return on 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh earning per share, debt 
to quity ratio dan return on equity terhadap harga saham pada perusahaan real 
estate and property di BEI periode tahun 2012 – 2014. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
real estate and property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang 
terkumpul sebanyak 30 perusahaan dengan 90 data. Dengan adanya data outliers 
sebanyak 40 maka sampel menjadi 50 data. Data yang telah terkumpul dianalisis 
dengan menggunakan analisis data yang terlebih dahulu dilakukan pengujian 
asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan uji t, uji f dan 
koefisien determinasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi diperoleh nilai 
sebesar 0,350 yang berarti bahwa 35% harga saham dipengaruhi earning per 
share, debt to equity ratio dan return on equity sisanya sebanyak 65% dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar penelitian ini. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
earning per share berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan debt to equity 
ratio  dan return on equity tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Kata kunci: earning per shar (EPS), debt to equity ratio (DER), return on 











Investor  membutuhkan  indikator  untuk  dapat  memprediksi  
perubahan  harga  saham. Dengan  melakukan  analisis  laporan  keuangan  
perusahaan  melalui  penghitungan  rasio-rasio keuangan,  diharapkan  dapat  
memberikan  informasi  yang  dibutuhkan  investor.    Rasio-rasio keuangan    
yang  ada  dalam  laporan  keuangan  mencerminkan  kinerja  perusahaan.  
Kinerja perusahaan  mempengaruhi  harga  saham  perusahaan.  Rasio  
keuangan  yang  berfungsi  untuk memprediksi  harga  saham  antara  lain  
Earning Per Share (EPS), Debt  To Equity Ratio (DER), dan Return  On  
Equity  (ROE). 
Secara sederhana harga saham mencerminkan perubahan minat investor 
terhadap saham tersebut. Jika permintaan terhadap suatu saham tinggi, maka 
harga saham tersebut akan cenderung tinggi. Demikian sebaliknya, jika 
permintaan terhadap suatu saham rendah, maka harga saham tersebut akan 
cenderung turun (Subiyantoro dan Fransisca Andreani, 2003). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Mursidah (2011) yaitu “PengaruhEarning Per Share, Debt To Equity 
RatioDanReturn On EquityTerhadap Harga Saham PT UNILEVER Tbk”. 
Perbedaan penelitian ini adalah pada objek penelitiannya. Pada penelitian 
ini peneliti mengambil objek perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2010 – 2012. Variabel yang digunakan adalah variabel 
EPS, DER, dan ROE sebagai variabel independen, dan harga saham sebagai 
variabel dependen. Metode analisis menggunakan analisis regresi linear 
berganda. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
 
a. Harga Saham 
Menurut Jogiyanto (2008:143) harga saham merupakan harga yang 
terjadi di pasar bursa pada saat tertentu dan harga saham tersebut 
ditentukan oleh pelaku pasar. Tinggi rendahnya harga saham ini 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham tersebut di pasar 
modal 
 
b. Earning Per Share (EPS) 
EPS adalah rasio antara Net Income After Tax (NIAT) dengan jumlah 
saham beredar. Melalui EPS ini dapat dinilai kemampuan perusahaan 
dalam membagi labanya kepada para pemegang saham. Semakin 
tinggi laba perusahaan yang diberikan kepada para pemegang saham 
tentunya akan semakin menarik untuk tetap memegang saham 
perusahaan tersebut (Suhartono dan Fadlillah, 2009:95). 
 
c. Debt To Equity Ratio (DER) 
Debt to equity ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat penggunaan utang terhadap ekuitas yang dimiliki 
perusahaan. Rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana oleh 
pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. 
 
d. Return On Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) adalah laba bersih dibagi nilai buku equitas. 
Rasio ini pening karena ROE adalah sumber pertumbuhan. Secara 
teori, besarnya pertumbuhan (g) adalah ROE dikali rasio retensi. 
Rasio retensi adalah rasio lana atau 1-rasio laba dibagikan (dividend 
payout ratio) (Suhartono dan Fadlillah, 2009:96-97).  
 
C. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Earning per share (EPS) merupakan rasio yang mengukur 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu tahun buku dengan 
jumlah saham yang diterbitkan. Nilai EPS yang lebih besar menandakan 
kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam menghasilkan keuntungan 
bersih dari setiap lembar saham. Informasi peningkatan EPS akan diterima 
pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan positif bagi 
investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini membuat 
permintaan akan saham meningkat sehingga harganya pun akan naik. 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian dari Mursidah (2011) 
yang menemukan bahwa EPS mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
harga saham. 
 
H1= Earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana oleh pemegang 
saham terhadap pemberi pinjaman. Dari perspektif kemampuan membayar 
kewajiban jangka panjang, sema 
kin rendah rasio akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka panjang. Informasi peningkatan DER akan 
diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan positif 
bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini 
membuat permintaan akan saham bertambahsehingga harganya pun akan 
naik. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Stella (2009) yang 
menemukan bahwa DER mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga 
saham.  
 
H2 = Debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Return on equity (ROE) adalah rasio yang mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan modal 
yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan kesuksesan manajemen 
dalam memaksimalkan tingkat pengembalian pada pemegang saham. 
Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik karena memberikan tingkat 
pengembalian yang lebih besar kepada pemegang saham. Informasi 
peningkatan ROE akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan 
memberikan masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan 
membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat 
sehingga harganya pun akan naik. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil 
penelitian Mursidah (2011) yang menemukan bahwa ROE mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.  
 
H3 = Return on equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham. 
 
D. METODE PENELITIAN 
1. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari annual report (IDX). Populasi penelitian ini 
adalah perusahaan real estate yang terdaftar yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Sampel ditentukan dengan menggunakan metode 
purposive samplingdengan kriteria yaitu :(1) Menerbitkan  laporan  
keuangan  tahunan selama  periode  tahun  buku  2012 - 2014  secara  
konsisten.(2) Menerbitkan  laporan keuangan tahunan selama periode 
tahun buku 2012 - 2014 dalam mata uang rupiah (3) Mempunyai  data  
harga  saham  secara  lengkap periode pengamatan 2012 – 2014. 
menghitung variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 
 
2. Definisi dan Operasional Variabel 
a. Variabel Dependen 
Harga saham (Y) 
Harga saham terbentuk berdasarkan pertemuan antara 
penawaran jual dan permintaan jual beli saham. Harga saham yang 
digunakan adalah harga saham penutupan tahunan (closing price) 
yang diperoleh dari Indonesia Indonesian Stock Exchange (IDX) 
tahunan tahun 2012-2014. 
 
b. Variabel independen 
Earning Per Share (EPS) 
Earning Per Share merupakan laba per lembar saham biasa 
yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu.  
       ܧܲܵ ൌ ୐ୟୠୟ ୠୣ୰ୱ୧୦ 
୎୳୫୪ୟ୦ ୱୟ୦ୟ୫ ୠୣ୰ୣୢୟ୰
  
(Mamduh dan Halim, 2012: 74-85) 
 
Debt To Equity Ratio (DER) 





Modal Sendiri x100% 
(Mamduh dan Halim, 2012: 74-85) 
 
Return On Equity (ROE) 
Return On Equity merupakan suatu pengukuran dari 
penghasilan (income) atas modal yang diinvestasikan dalam 
perusahaan. 
ܴܱܧ ൌ ୐ୟୠୟ ୱୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୮ୟ୨ୟ୩
୉୩୳୧୲ୟୱ
  x 100% 
(Mamduh dan Halim, 2012: 74-85) 
 
3. Teknik Pengujian Data 
Pengujian penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Berganda 
(Multiple Linear Regression Method). Analisis regresi berganda yang 
digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel 
independen (lebih dari satu) terhadap variabel dependen. Model 
persamaan regresi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 
 
HSy = α + β1EPSx1+ β2DERx2+β3ROEx3 +e  
dengan keterangan:  
HSy  : Harga Saham 
β1, β2, β3  : Koefisien regresi 
EPSx1   : Earning Per Share 
DERx2   :Debt To Equity Ratio 
ROEx3   : Return On Equity 
α   : Konstanta 
e   : Error 
 
 
E. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran umum faktor-faktor yang mempengaruhi harga 
saham pada perusahaan real estate and propertyyang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2012-2014 yang dijadikan sampel dengan 
komposisi variabel Earning Per Share (EPS), variabel Debt To Equity 
Ratio (DER) presentase (%),variabel Return On Equity (ROE) presentase 
(%). 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier 
berganda. Oleh karena itu, harus dilakukan uji asumsi klasik yang 
meliputi:  
a. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini uji Kolomogorov-Smirnov Z sebesar 0,484 
dengan nilai probabilitas (p-value) sebasar 0,973. Kesimpulan dari 
hasil perhitungan tersebut adalah nilai probabilitas 0,973> 0,05; 
sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini 
adalah normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki nilai Tolerance Value (TV)  lebih besar dari 0,10 
dan nilai VarianceInflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hubungan linier diantara variabel-variabel 
bebas dalam model regresi tidak mengandung multikoliniearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini mendeteksi adanya heteroskedastisitas yaitu 
dengan menggunakan uji glejser. Hasil perhitungan diketahui bahwa 
nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 
0,05, sehingga menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Dalam penelitan ini untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi 
yaitu menggunakan uji Durbin-Watson. Nilai tabel dU didapat nilai 
1,8326 maka dapat kita proses untuk mengetahui hasilnya dengan cara 
perbandingan sesuai persamaannya (dU < DW < 4-dU), sehingga 
didapatkan hasil 1,7015 <2,033<2, maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi masalah autokorelasi. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
 
a. Regresi Berganda 
Y= 1285,911 + 0,085EPS - 0,072DER - 0,207ROE + e 
 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan bahwa: 
a) Nilai konstantasebesar1285,911 dengan nilai positif. Hal ini 
menunjukkan jika variabelEPS (Earning Per Share), DER (Debt To 
Equity Ratio), dan ROE (Return On Equity) atau sama dengan nol 
maka besarnyaharga saham adalah sebesar 1285,911. 
b) Koefisien regresi EPS bernilai positif yaitu 0,085 menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan EPS sebesar 1% maka harga saham akan 
naik sebesar 0,085. Sebaliknya setiap ada penurunan EPS sebesar 
1% maka harga saham akan turun sebesar 0,085. 
c) Koefisien regresi DER bernilai negatif yaitu -0,072 menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan DER sebesar 1% maka harga saham akan 
turun sebesar 0,072. Sebaliknya setiap ada penurunan DER sebesar 
1% maka harga saham akan naik sebesar 0,072. 
d) Koefisien regresi ROE bernilai negatif yaitu -0,207 menunjukkan 
bahwa setiap ada kenaikan ROE sebesar 1% maka harga saham akan 
turun sebesar 0,207. Sebaliknya setiap ada penurunan ROE sebesar 






b. Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Uji t (parsial) 
Model thitung ttabel Sig. 
EPS 5,184 2,012 0,000 
DER -1,036 2,012 0,306 
ROE -1,736 2,012 0,089 
 
Dari hasil analisis regresi diatas dapat dilihat bahwa ketiga variabel 
independen ada 2 (dua) variabel yang tidak berpengaruh signifikan yaitu 
Debt to Equity Ratio (DER) dengan tingkat signifikan 0,306dan Return On 
Equity (ROE) dengan tingkat signifikansi 0,089. Sedangkan 1 (satu) 
variabel lainnya yaitu Earning Per Share (EPS) dan sebesar 0,000. Hal ini 
dikarenakan nilai Sig t variabel lebih kecil dari tingkat signifikasi sebesar 
0,05 atau 5%. 
Dari hasil pengujian tersebut maka dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : 
1. Pengujian Earning Per Share terhadap Harga Saham 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Earning Per 
Share (EPS) memiliki nilai signifikasi lebih kecil dibandingkan level of 
significant yaitu sebesar 0,000< 0,05 dan nilai thitung sebesar 5,184 lebih 
besar dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,012 maka H1diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa Earning Per Share mempunyai pengaruh 
terhadap harga saham pada perusahaan real estate and property yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2012-2014 dan mempunyai hubungan 
positif terhadap harga saham. 
 
2. Nilai Signifikansi Variabel Debt to Equity Ratio (DER) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaDebt to Equity 
Ratio (DER) memiliki nilai signifikasi lebih besar dibandingkan level of 
significant yaitu sebesar 0,306>0,05 dan nilai thitung sebesar -1,036 lebih 
kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,012 maka H2ditolak. Hal 
ini menunjukkan bahwaDebt to Equity Ratiotidak mempunyai pengaruh 
terhadap harga saham pada perusahaan real estate and property yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2012-2014 dan memiliki hubungan 
negatif terhadap harga saham. 
 
3. Nilai Signifikansi Variabel Return On Equity (ROE) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Return On 
Equity(ROE) memiliki nilai signifikasi lebih besar dibandingkan level of 
significant yaitu sebesar 0,089< 0,05 dan nilai thitung sebesar -1,736 lebih 
kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,012 maka H3ditolak. Hal 
ini menunjukkan bahwa Return On Equitytidak mempunyai pengaruh 
terhadap harga saham pada Perusahaan Real Estate danProperty yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2012-2014 dan mempunyai hubungan 






1. Hasil uji t variabel Earning Per Share (EPS) memiliki nilai signifikasi 
lebih kecil dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,000< 0,05 
dan nilai thitung sebesar 5,184lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel 
sebesar 2,012 maka H1 diterima. Hal ini berarti menunjukkan secara 
individu variabel EPS terdapat pengaruh terhadap harga saham dan 
mempunyai hubungan positif terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Mursidah Nurfadillah (2011), Zulia Hanum 
(2011) dan penelitian yang dilakukan Denies Priatinah dan Prabandaru 
(2012) yang mengatakan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) 
mempunyai pengaruh terhadap harga saham. 
2. Debt to Equity Ratio(DER) memiliki nilai signifikasi lebih besar 
dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,306> 0,05 dan nilai 
thitung sebesar -1,036 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
2,012 maka H2 ditolak. Hal ini berarti menunjukkan secara individu 
variabel DER tidak terdapat pengaruh terhadap harga saham dan 
mempunyai hubungan negatif terhadap harga saham. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Mursidah Nurfadillah (2011), Putu Dina 
dan Suaryana (2013) yang mengatakan bahwa variabel Debt to Equity 
Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
3. Return On Equity (ROE) memiliki nilai signifikasi lebih besar 
dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,089< 0,05 dan nilai 
thitung sebesar -1,736 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 
2,012 maka H3ditolak. Hal ini berarti menunjukkan secara individu 
variabel ROEtidak terdapat pengaruh terhadap harga saham dan 
mempunyai hubungan positif terhadap harga saham. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Zulia Hanum (2011) dan Daniarto 
Raharjo (2013) yang mengatakan bahwa variabel Return On Equity 





1. Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada satu jenis perusahaan 
yaitu perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia, sehingga tidak mencerminkan reaksi dari pasar modal 
secara keseluruhan. 
2. Periode penelitian yang relatif pendek yaitu tahun 2012-2014. 
Sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan tidak konsisten dengan 
penelitian sebelumnya. 
3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen 
yaitu Earning Per Share, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity. 
Sehingga terdapat kemungkinan rasio-rasio keuangan lain yang lebih 
signifikan terhadap harga saham. 
 
Saran 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih dari satu 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Penelitian ini menggunakan periode penelitian selama 3 tahun, yaitu 
tahun 2012-2014 maka penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan periode penelitian yang lebih panjang. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan proksi lain untuk 
harga saham, sepertiCurrent Ratio (CR),Economic Value Added (EVA), 
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